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Ringkasan
PENGANTENAN BUPATY (Penguatan Pemahaman dan Kompetensi Petugas
Dalam Penerapan Budaya Patient Safety) merupakan suatu program untuk
memastikan budaya Patient Safety menjadi standar utama pelayanan di RSUD
Jampangkulon. Berawal dari banyaknya kejadian terkait keselamatan pasien
maupun pada laporan kinerja Rumah Sakit yang memang pada poin patient
safety mengalami penurunan poin. Sehingga kami memiliki ide inovasi dalam
meningkatkan budaya patient safety dengan melakukan program  
PENGANTENAN BUPATY (Penguatan Pemahaman dan Kompetensi Petugas
Dalam Penerapan Budaya Patient Safety) dimana didalamnya terdapat
pengembangan sistem pada HIS (Hospital Information System), Pembuatan
Media Informasi terkait Sasaran Keselamatan Pasien (SKP), pembuatan PIN
sebagai pengingat 6 sasaran Keselamatan Pasien.

“



Latar Belakang
   Keselamatan pasien merupakan pondasi utama dalam penyelenggaraan pelayanan
kesehatan yang bermutu. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menetapkan
6 Sasaran Keselamatan Pasien melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 11 Tahun
2017, yang wajib diterapkan oleh seluruh fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk rumah
sakit. Namun dalam praktiknya, upaya mewujudkan budaya patient safety masih
menghadapi berbagai tantangan.
    Berdasarkan evaluasi internal di RSUD Jampangkulon, ditemukan bahwa 2 dari 3
orang petugas yang diwawancara secara acak tidak dapat menyebutkan dengan lengkap
6 Sasaran Keselamatan Pasien. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pemahaman
terhadap prinsip dasar keselamatan pasien di kalangan petugas, yang seharusnya
menjadi kompetensi dasar dalam menjalankan tugas sehari-hari.
    Selain itu, pada tanggal 12 Juni 2025, terjadi sebuah insiden nyaris cedera (KNC)
akibat kesalahan dalam proses identifikasi pasien sebelum pemberian tindakan.
Meskipun tidak menimbulkan dampak langsung pada pasien, kejadian ini mencerminkan
lemahnya implementasi budaya keselamatan pasien dan menjadi alarm penting bagi
manajemen rumah sakit untuk melakukan tindakan preventif dan edukatif secara
sistematis.
    Melihat kondisi tersebut, RSUD Jampangkulon mengambil langkah strategis dengan
melaksanakan inovasi PENGANTENAN BUPATY untuk menguatkan pemahaman dan
meningkatkan kompetensi petugas terhadap budaya keselamatan pasien serta
mendorong internalisasi nilai-nilai keselamatan ke dalam perilaku kerja harian di setiap
unit pelayanan.
Diharapkan melalui kegiatan ini, petugas dapat:

1.Mengingat dan menerapkan 6 Sasaran Keselamatan Pasien dengan konsisten;
2.Lebih sigap dan teliti dalam mencegah terjadinya insiden keselamatan pasien;
3.Membangun budaya kerja yang mengedepankan keselamatan dan tanggung jawab

kolektif.
    Dengan demikian, PENGANTENAN BUPATY bukan hanya sekadar kegiatan edukasi,
tetapi menjadi bagian dari transformasi budaya kerja menuju pelayanan rumah sakit yang
aman dan berkualitas.



Tujuan

Tujuan Umum

Tujuan dari kegiatan PENGANTENAN BUPATY ini adalah terlaksananya standar
budaya patient safety yang dipatuhi di seluruh unit layanan di RSUD Jampangkulon
sehingga tidak terjadi insiden keselamatan pasien (KTD/Sentinel)

1.Meningkatkan pemahaman petugas terhadap prinsip-prinsip dan nilai-nilai budaya
patient safety.

2.Memperkuat kompetensi petugas dalam penerapan 6 sasaran keselamatan
pasien.

3.Meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur dan standar operasional dalam
pelaksanaan pelayanan kesehatan.

4.Menciptakan budaya kerja yang aman, terbuka, dan bertanggung jawab di
lingkungan rumah sakit.

Tujuan Khusus



Tahap 1

Tahap 2

Tahapan

Menentukan metode dan evaluasi
inovasi Pengantenan Bupati yang
akan dilakukan;
Kerjasama dengan tim PKRS dan
Humas dalam pembuatan media
budaya patient safety, baik cetak
maupun elektronik termasuk design
PIN Sasaran Keselamatan Pasien
(SKP);
Kerjasama dengan Pokja SKP dalam
melakukan evaluasi SOP dan
Pedoman Sasaran Keselamatan
Pasien di RSUD Jampangkulon;
Kerjasama dengan tim mutu terkait
kejadian insiden keselamatan
pasien.

Membuat desain media Sasaran
Keselamatan Pasien (Banner Informasi
termasuk PIN IKOPIJ);
Membuat Grand Design Pengembangan
Sistem SKP (Digitalisasi Proses
Identifikasi).



Tahap 3

Kerjasama dengan TIM IT untuk safety
proses identifikasi pasien dalam
pengembangan sistem barcode di gelang
identitas;
Menyelenggarakan kegiatan Kick Off  PIT
STOP SKP (Ceremonial, Penyematan
PIN, Edukasi Sasaran Keselamatan
Pasien);
Menyelenggarakan Podcast Sasaran
Keselamatan Pasien (SKP);
Tersusunnya laporan Indikator Nasional
Mutu (INM) Patient safety di RSUD
Jampangkulon setiap semester dan
tahunan;
Terlaksananya kegiatan evaluasi dan
monitoring pelaksanaan budaya patient
safety di RSUD Jampangkulon. (Kegiatan
terintegrasi dalam instrumen kegiatan
MOD dan Ronde Keperawatan);
Terlaksananya Pekan SKP serta
pemberian Reward Petugas ter SKP.



Disematkannya PIN 6 Sasarna Keselamatan Pasien kepada seluruh karyawan sebagai
Komitmen  dan tanda terwujudnya budaya Patient Safety di lingkungan RSUD
Jampangkulon

Tercapainya Indikator Nilai IKM bulan Juli 2025 dengan skor sebesar 89.06 dari target
83,55

Terbarukannya Pedoman dan SOP Sasaran Keselamatan Pasien (SKP)

Hasil



Sebelum Setelah Peningkatan

62,2 98 35,8

Tercapainya indikator pada Indeks Nasional Mutu Bulan Juli 2025 untuk indkator mutu : 

Meningkatnya pemahaman pegawai di RSUD Jampangkulon terkait patient safety
dari hasil pengukuran sebelumnya yang hanya mendapatkan nilai rata-rata sebesar
62,2 poin, dan setelah dilaksanaknnya program PENGANTENAN BUPATY nilai rata-
rata yang didaptkan sebesar 98 poin atau meningkat sebanyak 35,8 poin. (test
dilaksankan dengan metode pengisian soal menggunakan Google Form).

1.Kepatuhan Kebersihan Tangan dengan skor 90 dari nilai standar 100
2.Kepatuhan Identifikasi Pasien dengan skor 100 dari nilai standar 100
3.Kepatuhan Upaya Pencegahan Risiko Jatuh dengan skor 100 dari nilai standar

100



Lampiran



Let’s Work
Together

(0266)490009

RSUD Jampangkulon

rsudjampangkulon@jabarprov.go.id

www.jampangkulon.jabarprov.go.id

Menerapkan Budaya SKP berarti
menjadikan keselamatan pasien
sebagai prioritas utama, bukan
pilihan

Terima Kasih


